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ABSTRACT
The purpose of this study is to assess the implementation of the new model of Pancasila and Civic Education (PPKn) in Indonesia, particularly at the SD/MI level. This research places special emphasis on the changes that have occurred in traditional learning methods, which utilise a more active and contextualised approach. close. The research method used is observational documentation. This means analysing relevant documents from various sources, such as articles and academic publications. According to the analysis, the old and passive teaching model does not attract students' participation. As a result, students' emotional engagement and motivation were low during the learning process. On the other hand, the new model emphasises active and constructive learning, where students are directly involved in their own learning process with the help of the teacher. The results show that despite many efforts made to implement new techniques that are more democratic and focused on personality development, there are still problems to do so. Students do not enjoy their learning experience due to the lack of innovative learning programmes and approaches. Therefore, this study suggests that the curriculum and learning approaches be changed to better reflect the values of Pancasila and the character development needs of students. This update is expected to help KDP educate good and just citizens in the future.
Keywords: Primary Age Children, Learning Paradigm, Civics Learning.

ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai pelaksanaan model baru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di Indonesia, khususnya pada tingkat SD/MI. Penelitian ini memberikan penekanan khusus pada perubahan yang terjadi pada metode pembelajaran tradisional, yang menggunakan pendekatan yang lebih aktif dan kontekstual. dekat. Metode penelitian yang digunakan adalah dokumentasi observasional. Ini berarti menganalisis dokumen relevan dari berbagai sumber, seperti artikel dan publikasi akademis. Menurut analisis tersebut, model pengajaran yang lama dan pasif tidak menarik partisipasi siswa. Akibatnya, keterlibatan emosional dan motivasi siswa menjadi rendah selama proses pembelajaran. Di sisi lain, model baru ini menekankan pembelajaran aktif dan konstruktif, di mana siswa terlibat langsung dalam proses belajar sendiri dengan bantuan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun banyak upaya yang dilakukan untuk menerapkan teknik baru yang lebih demokratis dan berfokus pada pengembangan kepribadian, masih ada masalah untuk melakukannya. Siswa tidak menikmati pengalaman belajar mereka karena kekurangan program dan pendekatan pembelajaran yang inovatif. Oleh karena itu, penelitian ini menyarankan agar kurikulum dan pendekatan pembelajaran diubah agar lebih mencerminkan nilai-nilai Pancasila dan kebutuhan pengembangan karakter siswa. Pembaruan ini diharapkan dapat membantu PPK mendidik warga negara yang baik dan adil di masa depan.
Kata Kunci: Anak Usia Dasar, Paradigma Pembelajaran, Pembelajaran PKn.

PENDAHULUAN
Guru masih menggunakan paradigma lama, "guru berbicara, siswa mendengarkan," selama proses pembelajaran. Metode pembelajaran seperti ini tidak hanya membuat proses pembelajaran menjadi membosankan tetapi juga tidak emosional karena siswa tidak merasa terlibat secara aktif. Namun, paradigma baru mengatakan "siswa aktif mengkonstruksi makna dan guru membantu". Dua model dalam proses belajar mengajar sangat berbeda satu sama lain (Rostini & Ruhyadi, 2021). Dalam pendidikan pancasila dan kewarganegaraan (PPKn), dianggap terlalu politis, memiliki dasar akademis yang lemah, dan tidak ada bukti keilmiahannya. Oleh karena itu, mata pelajaran PPKn ini dianggap kurang menantang dan siswa tidak tertarik untuk belajarnya. Ini menunjukkan bahwa PPKn harus segera diubah agar lebih sesuai dengan prinsip-prinsip Pancasila.
Paradigma PPKn baru berpusat pada pendidikan yang demokrasi dan pengembangan karakter yang berpusat pada siswa (Zulfikar & Dewi, 2021). Metode ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan tahap perkembangan masing-masing siswa, sehingga pendidikan menjadi lebih sesuai dan bermanfaat bagi mereka. Dalam situasi seperti ini, PPKn harus membantu siswa mengembangkan kecerdasan, keterampilan, dan karakter kewarganegaraan yang sesuai dengan Pancasila dan UUD 1945. Pendidikan ini harus mencakup berbagai bidang pengetahuan dan prinsip yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai hal ini, PPKn harus inovatif dan kreatif dengan menggunakan metode seperti pendidikan nilai dan etika, pembelajaran aktif, pemecahan masalah topik, dan pendekatan kontekstual.
Namun, beberapa kesenjangan utama terlihat saat paradigma PKn baru diterapkan di Indonesia. Saat ini, model kewarganegaraan masih belum sepenuhnya mencerminkan dinamika perubahan sosial, politik, dan global. Ini juga belum sepenuhnya mencakup semua aspek kecerdasan sipil, yaitu akal, jiwa, mental, emosional, dan sosial. Tidak seperti Proyek Pembelajaran Kewarganegaraan Indonesia (PKKBI), model pembelajaran saat ini masih konvensional dan tidak menerapkan metode pembelajaran aktif inkuiri yang diharapkan siswa. Kualitas pengembangan sifat kewarganegaraan demokratis masih rendah, dan penerapan kurikulum yang dirancang sesuai dengan model baru menghadapi tantangan dalam penerapan prinsip dan teknik yang tepat. Akibatnya, pengalaman belajar siswa tidak memuaskan atau bermanfaat secara keseluruhan. Untuk mencapai tujuan pendidikan kewarganegaraan yang ideal, kurikulum, teknik pembelajaran, dan pendekatan pengembangan kualitas kewarganegaraan yang demokratis harus diubah (Sunaryati, et.al., 2023).
Paradigma baru pendidikan demokrasi mengacu pada Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) (Nurhalisyah, et.al., 2024). Ini dapat dilihat dalam dua aspek. Pertama, perspektif pluralistik-unitarian yang bersatu dalam arti Bhinneka Tunggal Ika. Kedua, perspektif yang menganggap bahwa individu, negara, dan masyarakat global selaras. Ketiga, setiap aspek kecerdasan (spiritual, rasional, emosional, dan sosial) diprioritaskan. Keempat, lingkungan yang digunakan untuk menghasilkan pengalaman belajar yang terbuka, fleksibel, atau fleksibel, dapat berubah tergantung pada tujuan siswa. Untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman peserta didik akan kedudukan, hak, dan kewajibannya dalam kehidupan berbangsa, negara, dan masyarakat, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dibagi menjadi mata pelajaran Kewarganegaraan dan Karakter.

METODE
Penelitian ini menggunakan proses penelitian observasional kepustakaan, dimana penelitian observasional kepustakaan merupakan hasil analisis sejumlah besar data abstrak dan informasi kualitatif dari banyak artikel objektif yang telah diterbitkan sebelumnya (Assingkily, 2021). Dalam studi observasi literatur ini, surat kabar harian nasional dan global yang digunakan dirangkum dan dianalisis. Identifikasi masalah dilakukan dengan cara mengumpulkan dan kemudian mengkaji berbagai publikasi yang berkaitan dengan ide awal dan mengkaji kasus-kasus yang muncul dari literatur. Tidak hanya itu, perlu juga diketahui apakah permasalahan sudah teridentifikasi melalui tindakan atau belum. Permasalahan yang dipilih adalah permasalahan yang sangat sesuai dengan ide awal yang dituju. Hasil dari langkah ini dapat dilihat pada paragraf pembuka (Dewi, 2020).
Berdasarkan hasil pencarian perpustakaan, penulis akan membaca setiap buku dan dokumen yang diperoleh melalui mesin pencari. Jika judul artikel tentang perpustakaan sesuai dengan tujuan penelitian observasi kepustakaan ini, maka penulis akan membaca ringkasan perpustakaan untuk menganalisis lebih lanjut apakah perpustakaan tersebut digunakan atau tidak. Apabila nama dan abstrak daftar pustaka tidak sesuai dengan tujuan penelitian bibliografi ini, maka penulis tidak boleh menggunakan daftar pustaka tersebut (Khatibah, 2011). Pada proses pemfilteran perpustakaan ini, penulis tidak membaca keseluruhan isi perpustakaan untuk menghemat waktu melainkan membaca ringkasan perpustakaan karena mencakup keseluruhan perpustakaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Memahami Pembelajaran Pancasila dan Pendidikan Kewarganegaraan
Sejarah, filsafat, dan kebutuhan untuk membangun warga negara yang baik semuanya terkait dengan pembelajaran PPKn di sekolah dasar/sekolah menengah di Indonesia. Pertama dan terpenting, PPKN menggambarkan Pancasila sebagai dasar negara Indonesia. Jati diri dan jati diri bangsa Indonesia dibentuk oleh Pancasila. Oleh karena itu, pengenalan Pancasila kepada siswa sekolah dasar adalah upaya untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip dasar seperti keadilan, solidaritas, demokrasi, dan kemanusiaan menjadi bagian penting dari pemahaman dan sikap siswa sejak usia dini (Lubis, 2020).
Kedua, pendidikan dasar tampaknya cukup untuk mendidik warga negara tentang hak dan kewajibannya terhadap negara dan masyarakat. Dengan memahami hak dan kewajiban mereka, siswa belajar menjadi warga negara yang bertanggung jawab, peduli terhadap sesama, dan terlibat dalam pembangunan bangsa.
Ketiga, keterampilan vokasi di sekolah dasar terkait dengan keinginan siswa untuk membangun kepribadian mereka. masih sangat muda. Tidak hanya ilmu pengetahuan, topik ini mencakup etika, etika, dan nilai-nilai sosial. Oleh karena itu, PPKN berkontribusi pada pembentukan generasi muda yang adil, toleran, dan empati (Amelia & Dewi, 2021). Keempat, komitmen Indonesia untuk membangun masyarakat yang demokratis dan berkeadilan ditunjukkan oleh PPKN di sekolah dasar. Siswa memperoleh pemahaman tentang apa itu demokrasi, pemilu, dan pengambilan keputusan kolektif. Mereka juga memperoleh pemahaman tentang pentingnya berpartisipasi dalam proses demokrasi. Secara umum, tujuan pembelajaran PPKN di SD/MI adalah untuk memperoleh pengetahuan, etika, dan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi warga negara yang baik dan membantu membangun Negara Indonesia yang demokratis dan berkeadilan (El Muhtaj, et.al., 2020).

Menganalisis Tujuan Pembelajaran Pancasila dan Pendidikan Kewarganegaraan
Tujuan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Pancasila (PPKN) di sekolah dasar/sekolah menengah (SD/MI) adalah untuk membantu siswa memahami hak dan kewajiban mereka sebagai warga negara dan nilai-nilai Pancasila dan standar kewarganegaraan (Izma & Kesuma, 2019). Diharapkan melalui pembelajaran PPKN siswa dapat menumbuhkan rasa nasionalisme, menghargai keragaman budaya, dan menjadi warga negara yang menyadari peran dan tanggung jawab mereka dalam membangun masyarakat yang adil dan demokrasi. Selain itu, tujuan PPKN adalah untuk mengajarkan siswa moralitas, etika, dan etika komunikasi yang baik sehingga mereka dapat berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan sosial dan politik di masa depan (Kamaliah, et.al., 2023).
PPKn di sekolah dasar/sekolah menengah (SD/MI) sangat penting untuk meningkatkan keterampilan kewarganegaraan dan karakter siswa. Siswa dapat mencapai banyak tujuan penting melalui pembelajaran PPKN yang berkelanjutan dan komprehensif. Pertama, PPKN membantu siswa memahami prinsip-prinsip dasar negara, seperti Bhinneka Tunggal Ika, Pancasila, dan UUD 1945. Hal ini membantu siswa mengembangkan rasa nasionalisme dan kewarganegaraan yang kuat. Mereka lebih menghargai prinsip negara seperti solidaritas, keadilan, dan keberagaman.
Kedua, siswa diajarkan hak dan kewajiban warga negara melalui PPKN. Anak-anak belajar tentang masyarakat, pengambilan keputusan, demokrasi, dan pemilu. Hal ini mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam proses demokratis dan membantu mereka memahami peran mereka dalam membentuk masa depan negara (Saidurrahman & Arifinsyah, 2018). Ketiga, pembelajaran keterampilan praktis berkontribusi pada pembentukan kepribadian siswa melalui pemahaman nilai, etika, dan moral. Siswa belajar menjadi orang yang jujur, peduli, dan bertanggung jawab secara sosial. Mereka belajar bagaimana menjadi toleran, bekerja sama, dan empati dengan orang lain, yang merupakan komponen penting dari karakter positif (Giwangsa, 2018).
Keempat, PPKN membantu siswa menjadi lebih baik dalam berkomunikasi. Anak-anak belajar berbicara dan mendengarkan dengan sopan, menghargai pendapat orang lain, dan secara efektif mengungkapkan pendapat mereka sendiri. Untuk memajukan masyarakat, penting untuk membangun hubungan sosial yang baik dan terlibat dalam diskusi dan debat (Humaeroh & Dewi, 2021). Kelima, masalah modern seperti hak asasi manusia, lingkungan hidup, dan sosial muncul dalam pembelajaran PPKN. Ini membantu siswa memahami masalah kontemporer dan memberi mereka pengetahuan yang mereka butuhkan untuk memecahkan masalah tersebut (Amalia & Najicha, 2022).
Oleh karena itu, pembelajaran keterampilan kejuruan di sekolah dasar atau menengah tidak hanya memberikan pengetahuan tetapi juga membentuk kepribadian siswa. Ini membantu mereka menjadi warga negara yang sukses dan berkontribusi terhadap kemajuan masyarakat dan negara mereka dengan mengajarkan mereka keterampilan kewarganegaraan yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan sekolah dasar (SD) sangat penting untuk membentuk karakter dan mempersiapkan anak-anak untuk menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab. Di sekolah dasar, PPKN berfokus pada beberapa hal utama.

Menginterpretasi Paradigma Pembelajaran Pancasila dan Pendidikan Kewarganegaraan
Pertama, pembelajaran PPKN mengenalkan siswa pada nilai-nilai inti Pancasila seperti keadilan, solidaritas, demokrasi dan kemanusiaan. Hal ini bertujuan untuk membangun landasan moral dan etika yang kuat sejak dini. Kedua, siswa diperkenalkan dengan konsep hak dan tanggung jawab kewarganegaraan, termasuk hak dan tanggung jawab dasar menghormati hak orang lain dan menaati hukum. Hal ini menjadi landasan etika kewarganegaraan yang esensial (Hafni & Khasanah, 2019).
Siswa pertama-tama dikenalkan dengan nilai-nilai dasar Pancasila: keadilan, solidaritas, demokrasi, dan kemanusiaan. Tujuannya adalah untuk membangun landasan etika dan moral yang kuat sejak dini. Kedua, siswa dididik tentang hak dan tanggung jawab sebagai warga negara, yang mencakup hak dan tanggung jawab dasar untuk menghormati hak orang lain dan mematuhi hukum. Menurut Hidayat, et.al. (2020), ini telah menjadi fondasi penting untuk prinsip moral kewarganegaraan.
Selain itu, di sekolah dasar, PPKN membahas unsur-unsur demokrasi. Siswa diajarkan tentang demokrasi, pemilihan umum, dan pengambilan keputusan bersama. Tujuan ini meningkatkan pemahaman anak-anak tentang pentingnya demokrasi. Lebih dari sekedar memberi mereka pengetahuan, pelatihan vokasi membentuk kepribadian mereka dengan mengajarkan mereka prinsip sosial, etika, dan moral. Mereka dididik untuk menjadi orang yang jujur, peduli, dan bertanggung jawab dengan menegakkan prinsip seperti toleransi, kerja sama, dan empati (Ulfah, 2018).
Di sekolah dasar, keterampilan vokasi tidak hanya mempersiapkan siswa untuk menjadi warga negara yang baik, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menjadi warga negara yang baik. juga tentang membangun landasan moral yang kokoh untuk digunakan setiap hari. Hal ini merupakan langkah awal yang signifikan dalam mendidik generasi muda Indonesia untuk menjadi orang yang berkualitas tinggi dan bertanggung jawab atas pembangunan masa depan bangsa.

Pembahasan
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di Indonesia menghadapi banyak masalah besar. Salah satunya adalah model lama yang masih digunakan secara luas dan metode pembelajaran tradisional yang tidak efektif (Mawardini, 2022). Seringkali dianggap terlalu politis, tidak cukup ilmiah, dan tidak sepenuhnya mencerminkan dinamika sosial dan global dalam pendidikan kewarganegaraan. Ketika program PPKn tidak memiliki metodologi yang menerapkan prinsip pembelajaran aktif dan penelitian, pengalaman belajar siswa tidak sepenuhnya memuaskan dan bermanfaat (Zuriah & Sunaryo, 2022).
Lebih lanjut, meskipun PPKn menitikberatkan pada nilai-nilai Pancasila, hak dan kewajiban warga negara, etika, dan kemampuan berkomunikasi, berperan penting dalam membentuk karakter dan kepribadian peserta didik, masalah integrasi dan praktik pembelajaran aktual saat ini masih belum diselesaikan dengan baik (Anbiya, et.al., 2020).
Untuk menyelesaikan masalah ini, model baru harus digunakan yang menekankan partisipasi aktif siswa dan peran suportif guru. Selain itu, program harus diubah untuk lebih sesuai dengan perkembangan terbaru dan mencakup semua aspek intelijen sipil. Untuk meningkatkan keterlibatan siswa, metode pembelajaran aktif dan inkuiri seperti pembelajaran berbasis masalah dan pendekatan kontekstual harus ditambahkan (Jannah, et.al., 2022).
Melatih guru dengan pendekatan inovatif adalah bagian penting dari meningkatkan kualitas pengajaran. Kurikulum pendidikan kewarganegaraan yang mengintegrasikan isu-isu kontemporer seperti hak asasi manusia, lingkungan hidup, dan masyarakat akan membekali siswa dengan pengetahuan yang relevan dan kemampuan untuk mengatasi tantangan saat ini (Nasution, et.al., 2023). Diharapkan bahwa tindakan ini akan membuat pendidikan kewarganegaraan lebih relevan, efisien, dan berkontribusi pada pembentukan karakter dan keterampilan kewarganegaraan siswa.

SIMPULAN
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa meskipun banyak upaya untuk menerapkan metode baru yang lebih demokratis dan berorientasi pada pengembangan kepribadian, namun penerapannya masih menghadapi tantangan. Kekurangan dalam penerapan program dan metode pembelajaran yang inovatif mengakibatkan pengalaman belajar siswa kurang memuaskan. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan penyesuaian kurikulum dan metode pembelajaran agar lebih mencerminkan nilai-nilai Pancasila dan kebutuhan pengembangan karakter siswa. Dengan adanya pembaruan ini, diharapkan PPKn dapat lebih efektif dalam mendidik warga negara yang bertanggung jawab dan berkeadilan di masa depan.
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